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Buku yang ditangan pembaca ini adalah kumpulan 
dialog dan respon penulis terhadap perkembangan politik 
kontemporer di tanah air yang penulis publikasi dan 
diskusikan di media sosial. Buku ini diproyeksikan untuk 
pegangan mahasiswa dalam mempelajari fiqih siyasah dalam 
berbagai aspeknya, seperti perkembangan pemikiran politik 
Islam di Indonesia. Banyak sekali buku-buku tentang politik 
yang dibuat oleh para spesialis yang ditemukan di berbagai 
perpustakaan, namun biasanya pembacanya dari kalangan 
terbatas, akademisi dan masyarakat yang berminat untuk 
mengetahuinya. 

Hal demikian terjadi karena biasanya penyajian 
pemikiran poltik itu kaku dan keilmuan, padahal politik itu 
senantiasa terjadi, berkembang, dan berubah secara dinamis. 
Untuk menjawab persoalan tersebut maka penulis 
melakukan pendekatan dialog yang sederhana dan tidak 
terjebak dalam kerumitan istilah agar logika masyarakat 
seawam apapun tentang politik dalam Islam bisa 
mengikutinya dan mudah memahaminya. Penulis berusaha 
mengurai bagaimana politik itu seharusnya dalam berbagai 
dimensinya meskipun tidak dibuat klasifikasinya secara 
khusus, namun pada prinsipnya logika dasar dari politik dan 
pemerintahan negara telah di hadirkan dalam dialog ini. 

Adapun buku ini dicetak dalam jumlah terbatas untuk 
pegangan mahasiswa yang belajar perkembangan pemikiran 
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politik islam di Indonesia, tentu saja dalam ulasannya tidak 
lepas dari pemikiran yang merupakan kritik dan bantahan 
terhadap pemikiran politik islam dari pandangan yang lain. 
Oleh karena itu menurut penulis tulisan dibuku ini tidak 
diberikan dalam pendekatan aturan bahasa yang ketat tetapi 
lebih bersifat bahasa keseharian karena sifatnya sebagai 
pembelajaran untuk masyarakat dalam berbagai segmennya. 
Harapan penulis buku ini tetap memberi kontribusi dalam 
masyarakat dengan berbagai keterbatasan yang ada. Semoga 
bermanfaat. 
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1. BUKAN ALAT NEGARA 
 

 

MUI itu asalnya alat pemerintah mengatur orang agama, 
dia bukan lembaga negara, bukan alat negara, bukan ormas, 
alokasi gajinya dari mana, tugasnya apa, tanggung jawabnya 
pada siapa tak jelas.  
- Halal nggak gajinya bang?  
* Aku nggak tau, kalau mau tau tanyalah mereka sama 

lihat sertifikatnya. Yang jelas fatwa-fatwanya 
meresahkan masyarakat dan membuat limbung negara. 
MUI menjadi pintu masuk ajaran radikal untuk memecah 
belah anak bangsa dan bisnis sertifikat halal.  

-  Itu semacam surat kuasa dari tuhan ya bang.  
* Iya lah, rencana surat pengampunan dosa juga akan 

dikeluarkan. Fatwa-fatwa MUI yang kontroversi pada 
saat dipimpin kaum radikal seperti tentang keluarga 
berencana, kodok, porkas, ajinomoto, dan penista agama. 
Sengkuni-sengkuni yang disusupkan ke mui itu 
melahirkan gerakan radikalisme agama yang berbahaya, 
seperti GNPF, gerakan nanonano pemburu fatwa he he 
he.  

- Awak udah serius abang marshanda gurawa he he he 
besok entah label apa lagi disematkan ke abang ni. 

 
Note:  Alat negara itu adalah kelengkapan negara yang 

bertugas untuk memelihara pertahanan negara 
maupun menjaga keamanan dan ketertiban 
masyarakat. Tni polri alat negara. Lembaga negara 
adalah yang menyelenggarakan negara seperti MPR, 
Presiden, DPR, DPD, BPK, Mahkamah Agung, 
Mahkamah Konstitusi, kpk.   
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